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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami (1) bentuk-bentuk kompetensi 
parenting orangtua, (2) kendala yang dihadapi orangtua dalam melakukan 
pengasuhan, dan (3) strategi yang dilakukan orangtua untuk meningkatkan 
perkembangan sosial anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah orangtua dari peserta didik pada empat 
lembaga kelompok bermain yang berusia 2-4 tahun, yaitu KB Bina Akhlaq, 
KB ‘Aisyiyah Ulul Azmi, KB Among Siwi dan KB Kuncup Melati. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara dan 
panduan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut.  (1) Bentuk-bentuk kompetensi 
parenting orangtua, di antaranya: (a) Nuclear family, orangtua cenderung 
mengikuti kemauan anak agar permasalahan dengan anak cepat selesai. 
Kecenderungan orangtua melarang anak bermain di luar rumah, dikarenakan 
orangtua berada di rumah. (b) Extended family, terdapat perbedaan pola asuh 
yang diberikan orangtua dan anggota keluarga lain. Kecenderungan orang 
yang lebih tua merasa lebih benar pola asuhnya. (c) Diverse family, 
kecenderungan orangtua memenuhi kebutuhan anak dengan bekerja sehari 
penuh, sehingga kurang waktu bersama anak. Tugas pengasuh yang semata-
mata untuk menjaga anak agar anak tidak cidera dan aman dari gangguan 
orang, sehingga kurang memperhatikan perkembangan sosial anak. (2) 
Kendala yang dihadapi orangtua dalam pengasuhan, di antaranya adalah 
orangtua yang bekerja dan mendelegasikan pengasuhan kepada kakek atau 
nenek, saudara yang lain, maupun kepada pengasuh atau pembantu. 
Pendelegasian pengasuhan merupakan hal yang tidak bisa dihindari bagi 
orangtua yang bekerja. (3) Strategi yang dilakukan orangtua untuk 
meningkatkan perkembangan sosial anak adalah dengan melakukan 
pengaturan waktu sebaik mungkin dalam meluangkan waktu bersama anak-
anak. Pembatasan-pembatasan pergaulan pada anak dilakukan apabila 
dirasakan lingkungan tidak dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan sosial anak.  
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This study aims to investigate: (1) forms of parenting competency of 
parents, (2) parents constraints in giving parenting, and (3) strategies that 
parents make to improve social upbringing. 
This was a qualitative descriptive study. The research subjects were 
parents of students age 2-4 years in four playgroups, namely KB Bina Akhlaq, 
KB ‘Aisyiyah Ulul Azmi, KB Among Siwi and KB Kuncup Melati. The data 
were collected through observations, interviews, and documentation. The 
main instrumens were interview and observation guidelines. The data were 
analyzed by means of the qualitative descriptive technique. 
The results of the study are as follows. (1) Parents parenting competency 
include, among others, the following: (a) Nuclear family, parents tend to 
follow the will of the child in order to finish quickly the problem. Tendency 
parents forbid children to play outside the house, becase the parents are at 
home. (b) Extended family, the difference in parenting from parents and 
others family members. Tendency of older people feel more true foster 
patterns. (c) Diverse family, parents’ tendency to meet the needs of children 
with working of fullday, so less time with children. Nanny duties solely to 
keep the children so that children are not safe from injury and impaired 
people, thus less attention to social development of children. (2) Parents’ 
constraints in relation to their children’s upbringing include the fact that they 
work so that they delegate it to grandfather or grandmother, other relatives, or 
babysitter or servants. The delegation of ubringing is something unavoidable 
for parents who work. (3) Parents’ strategies to improve social upbringing are 
that they manage time as effectively as possible so that they can spare time for 
children. Restrictions of children’s socialization with the environment are 
made when parents think that the environment cannot give positive 
contributions to children’s social development. 
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